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BAB III 

METODE PENELITIAN 

             A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, yaitu sebuah prosedur penelitian berdasarkan data 

deskriptif yaitu berupa lisan atau kata tertulis dari subjek atau informan 

yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yang diberikan 

merupakan data asli menurut situasi dan kondisi yang tidak dapat di 

manipulasi serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Adapun yang dimaksud dengan 

jenis penilitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan melalui kata-

kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisa data yang relevan 

diperoleh dari situasi yang alamiyah. 
1
 

 Dalam penelitian kualitatif akan terjadi tiga kemungkinan 

terhadap masalah yang dibawa oleh peneliti dalam penelitian. Yang 

pertama masalah yang dibawa peneliti tetap sehingga sejak awal sampai 

akhir penelitian sama. Yang kedua masalah yang dibawa peneliti setelah 

memasuki penelitian berkembang yaitu memperluas dan memeperdalam 

masalah yang telah disiapkan, tidak banyak perubahan hanya 

disempurnakan. Yang ketiga masalah yang dibawa peneliti setelah 

                                                           
1
 Djam’an satori, M.A & Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta 

2011) hal 25 
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memasuki lapangan berubah total sehingga harus mengganti masalah, 

dalam masalah ketiga ini jika peneliti merubah masalah dan 

menggantinya merupakan peneliti kualitatif yang baik karena dipandang 

mampu melepaskan pemikiran sebelumnya selanjutnya mengembangkan 

situasi sosial yang terjadi di lapangan.
2
   

Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis, 

menggambarkan serta memaparkan data yang telah diperoleh dari 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Surabaya yang berkaitan dengan 

peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal konselor sebaya 

melalui pusat informasi dan konseling (PIK-R) di SMPN 22 Surabaya. 

 

             B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi Penelitian yaitu lembaga pendidikan yang mewadai peneliti untuk 

mencari informasi guna menyelesaikan penelitian yang dikerjakannya, lokasi 

penelitian lebih dekat sehingga biaya dan waktu lebih efisien dan efektif. 

Lokasi penelitian dalam hal ini peneliti memilih Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 22 Surabaya yang berlokasi di Jl. Gayungsari barat X/38 

Surabaya Jawa Timur. 

 

 

 

                                                           
2
 Prof. Dr. Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta 2014) 

hal 205-206  
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             C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian selama bulan Juli dan 

Agustus, setiap minggunya peneliti datang ke lokasi 1-3 kali dalam seminggu dan 

setiap hadir ke lokasi sekitar 3-5 jam. Karena dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan  instrumen sebagai alat pengumpulan data dan  harus berbekal teori 

yang luas dan mampu menjadi peneliti yang baik. Dalam penelitian kualitatif 

segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitian belum jelas dan pasti 

masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum jelas, 

rancangan penelitian masi bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti memasuki lapangan.
3
 

 Sebagai instrumen pokok, peneliti sendiri masuk ke lapangan serta 

berusaha mengumpukan data informasi melalui observasi maupun wawancara 

yang disempurnakan dengan teknik pengumpulan data dokumentasi. 

Dengan demikian peneliti bisa bersikap responsif dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dimana penelitian dilakukan. Saat melakukan wawancara, misalnya 

peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

informan penelitian seiring berjalannya wawancara, serta peneliti juga bisa 

mengetahui ekspresi dan reaksi dari informan secara alami sehingga peneliti dapat 

menangkap paparan dan mendapatkan hasil wawancara dengan baik. 

 Peneliti juga menjalin hubungan baik dengan subjek penelitian mulai 

dari awal dan akhir proses penelitian dilapangan. Hal ini dijadikan strategi dalam 

keberhasilan pengumpulan data karena hubungan yang baik dapat menjamin 

                                                           
3
 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif  kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2014) 

hal 222-223   
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kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan tinggi akan membantu 

kelancaran proses penelitian, sehingga dalam pengumpulan data lebih mudah dan 

lengkap. Guna memperlancar penelitian ini, beberapa alat bantu pengumpulan 

data juga digunakan seperti telepon genggam yang memiliki fitur perekam suara 

dan pengambil foto dan alat tulis untuk membuat catatan pada saat di lapangan.    

             D. Informan Penelitian 

Informan penelitian yaitu sumber data penelitian, penentuan informan pada 

penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu ditentukan dengan 

menyesuaikan pada tujuan tertentu.
4
  

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan oleh peneliti adalah data-data yang 

berkaitan dengan peran pusat informasi konseling dalam mengatasi masalah 

remaja siswa di SMPN 22 Surabaya. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh 
5
  

a. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumberny, data 

primer yang dimaksud adalah: 

1. Pembina Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R), yaitu orang yang 

secara langsung berperan dalam pengelolaan pusat informasi dan 

konseling remaja di SMPN 22 Surabaya selaku narasumber, 

diantaranya: 

Kak Djumiran 

Kak Hana 

                                                           
4
 Djam’an Satori, M.A & Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta 

2011) hal 50 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), hal 29 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling, yaitu orang yang bertugas 

membimbing konselor sebaya dalam menangani masalah  secara 

umum: 

Ibu Dra. Siti Nurbiantin. 

3. Peserta didik yaitu pengurus dan anggota pusat informasi konseling 

remaja di SMPN 22 Surabaya diantaranya:  

Clara Diva Paramitha 

M. Firman Syahputra 

Aulia Sisdwiputri 

Yusniar Dwi Fa’jri  

Safira Cecilia Z. 

4. Peserta didik yaitu yang mendapat bantuan dari konselor sebaya pusat 

informasi dan konseling remaja di SMPN 22 Surabaya, diantaranya:  

Ihtadat Alam Makarima Mainun 

Rizkyka Dinda Prasetya  

Widowati Basuki 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dibutuhkan sebagai pendukung 

data primer. Data ini bersumber dari referensi dan literatur yang 

mempunyai kolerasi dengan judul dan pembahasan penelitian ini 

seperti buku, catatan, dan dokumen. 
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 Adapun data yang digali dalam penelitian ini adalah tentang peran pusat 

informasi konseling dalam mngetasi masalah remaja pada siswa SMPN 22 

Surabaya, jenis data tersebut meliputi: 

a) Jenis data observasi, data berupa peran pusat informasi konseling 

mengatasi masalah remaja pada siswa 

b) Jenis data wawancara, berupa tanya jawab pada guru pembina 

PIK, Guru Bimbingan dan Konseling  

c) Jenis data dokumentasi, berupa foto-foto, arsip, dokumen tentang 

masalah masalah siswa  

 

             E. Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah berkenaan dengan proses penelitian. Menurut moloeng tahap 

penelitian tersebut antara lain meliputi tahap penelitian, dan tahap pasca 

penelitian.
6
 

a. Pra-Penelitian 

Pra-penelitian atau perencanaan yaitu tahap sebelum berada di 

lapangan, pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari 

permasalahan, penelitian melalui bahan-bahan tertulis, pengamatan atau 

yang kemudian merumuskan permasalahan, menyusun sebuah konsep ide 

pokok penelitian, berkonsultasi dengan pembina pusat informasi konseling 

yang ada di SMPN 22 Surabaya, menyusn proposal penelitian lengkap, 

                                                           
6
 Lexi J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal 127 
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ujian proposal, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan izin penelitian 

dan menyiapkan instrument pengumpulan data. 

b. Penelitian 

Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada 

dilapangan. Observasi langsung ke SMP Negeri 22, dengan melibatkan 

beberapa informan untuk memperoleh data tentang peningkatan 

keterampilan komunikasi interpersonal konseling sebaya melalui pusat 

informasi dan konseling remaja PIK-R yakni: 

1) Pembina PIK-R SMPN 22 Surabaya 

2) Guru Bimbingan dan Konseling 

3) Peserta didik Anggota PIK-R yang menjadi konselor sebaya 

4) Peserta didik yang menjadi konseli PIK-R 

5) Observasi dan pengambilan data langsung di lapangan. 

 Kemudian mengidentifikasikan data. Data yang telah terkumpul dari hari 

observasi, wawancara, dokumentasi, agar memudahkan dalam 

menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan, berkonsultasi dengan 

pihak berwenang dalam penelitian, berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing, merevisi dan menganalisa data.  

c. Penulisan Laporan 

Tahap ini dilakukan kegiatan antara lain, menyusun konsep laporan 

penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, penyelesaian 

penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan persyaratan ujian akhir 

dan melakukan revisi seperlunya. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertatahapan penelitian 

ini adalah bentuk urutan atau sistematika mulai dari pra-penelitian, tahap 

penelitian, tahap pasca penelitian. Dalam hal ini bukan berarti penelitaian 

bersifat statis melainkan sesuai situasi dan kondisi yang ada. 

 

             F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang valid dalam penelitian, maka 

pengumpulan datayang digunakan adalah: 

a. Observasi  

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan pendapat bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
7
 

Metode observasi adalah cara pengambilan data dengan pengamatan 

langsung menggunakan mata tanpa adanya pertolongan alat standart lain 

untuk keperluan tersebut 

Ada tiga teknik observasi yang di gunakan secara bertahap dalam 

identifikasi dan penentuan data penelitian, yakni: (1) teknik observasi 

deskriptif, (2) teknik observasi terfokus, (3) teeknik observasi terseleksi. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung objek 

penelitian meliputi: 

1. Lokasi dan keadaan sekolah 

                                                           
7
 Sugiono, metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2011), hal 145 
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2. Keadaan guru dan peserta didik 

3. Peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal konseling sebaya 

melalui PIK-R 

4. Pelaksanaan program Pusat Informasi dan konseling remaja  

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data secara langsung 

melalui percakapan atau tanya jawab.
8
 

Wawancara adalah teknik penilaian yang digunakan untuk memperoleh 

jawaban dari narasumber tentang sesuatu yang telah dipelajari.
9
 

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah 

pedoman wawancara tidak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

data. Pedoman wawancara digunakan hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Secara umum, pertanyaan yang 

diajukan adalah : 

1) Bagaimana kegiatan program pusat informasi dan konseling remaja di 

SMPN 22 Surabaya, 2) Bagaimana komunikasi interpersonal konselor 

sebaya, 3) Bagaimana peningkatan komunikasi Interpersonal konselor 

sebaya PIK-R Redasi 

                                                           
8
 Djam’an satori, M.A & Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta 

2011) hal 130 
9
 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2012) hal 275. 



64 
 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Dalam penelitian ini, wawancara tersebut di tunjukkan untuk 

orang-orang yang bersangkutan dengan penelitian tentang peningkatan 

keterampilan komunikasi interpersonal konseling sebaya di SMPN 22 

Surabaya seperti: 

1. Pembina Pusat Informasi dan konseling remaja untuk menanyakan 

peningkatan komunikasi interpersonal konselor sebaya melalui PIK-R 

di SMPN 22 Surabaya 

2. Guru Bimbingan dan Konseling, tentang bagaimana peran dalam 

membantu  konseling sebaya meningkatkan komunikasi interpersonal 

yang ada di SMPN 22 Surabaya 

3. Anggota Pusat informasi dan konseling remaja sekaligus konselor 

sebaya yang mengetahui peningkatan komunikasi interpersonal 

melalui PIK-R dan pengelolaan program tersebut. 

c. Catatan lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 

refleksi data. Menulis catatan lapangan bertujuan untuk mencatat 

segala sesuatu dengan rinci. 

Peneliti memakai teknik catatan lapangan untuk membantu proses 

pengumpulan data. Data yang dicatat adalah data yang diperoleh saat 

proses observasi dan hasil wawancara. 
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d. Dokumentasi 

Metose ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yamg 

mendukung penelitian, dokumen artinya bahan-bahan tertulis.
10

 

Dokumentasi yaitu sumber informasi bukan dari manusia (non human 

resources).
11

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen biasanya berbentul tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa; 

1). Profil sekolah, 2). Struktur organisasi Sekolah, Bimbingan Konseling 

dan Pusat informasi dan konseling remaja, 3) program- program konseling 

sebaya dan pusat informasi dan konseling remaja, 4) data-data lainnya 

yang berhubungan dengan peningkatan komunikasi interpersonal 

konseling sebaya melalui pusat informasi dan konseling remaja di SMPN 

22 Surabaya. 

 

            G. Teknik Analisis Data 

 

Setelah memperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah pengelolaan data. 

Analisin data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis, 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawncara, dan dokumentasi. 

sehingga dapat mudah diapahami, dan dapat menjadi sumber informasi 

                                                           
10

 Ibid, hal 76 
11

 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2010), hsl. 243 
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bagi orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn de dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat di ceritakan kepada orang lain.
12

 

Untuk menganalisa data-data yang telah dikumpulkan secara 

keseluruhan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
13

  

b. Penyajian Data 

Setelah metode reduksi data maka selanjutnya yakni menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, bisa dilakukan dalam bentuk uraian, singka, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
14

 

c. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi  

Setelah penyajian data langkah selanjutnya yaitu mencari kesimpulan dari 

permasalahan yang diteliti. Dari data penelitian yang sudah dianalisis 

                                                           
12

 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif  kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2014) 

hal.334 
13

 Ibid, hal. 338 
14

 Ibid, hal. 338-341  
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dapat diambil kesimpulan serta memverifikasi data tersebut dengan 

menelusuri kembali data yang telah diperoleh.  

 

              H. Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat 

keterpercayaan, keteralihan, keberuntungan, dan kepastian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan kredibilitas. 

Kredibilitas data yang di gunakan untuk membuktikan kesesuaian 

antara hasil pengamatan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Apakah 

data atau informasi yang diperoleh sudah sesuai dengan kenyataan yang 

terjadi di lapangan. Dalam pencapaian kredibilitas ini peneliti 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Ketekunan pengamatan, dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan 

atau observasi secara terus-menerus terhadap subjek yang diteliti guna 

memahami gejala dengan mendalam, sehingga mengetahuin aspek yang 

penting, terfokus, dan relevan dengan topik penelitian. 

2. Triangulasi 

Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 

berbagai sumber di luar data sebagai bahan perbandingan kemudian 

dilakukan pemeriksaan kembali agar hasil penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan . triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah: 
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a. Triagulasi sumber, dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Bukan hanya itu 

membandingan  presepsi orang pada umumnya dengan yang dikatakan 

secara pribadi serta berbagai pendapat orang lain. Dalam teknik ini peneliti 

membandingkan hasil wawancara  antara Guru Bimbingan konseling dan 

Pembina PIK –R apakah hasilnya sama atau berbeda. 

b. Triangulasi teori, pengecekan data dilakukan dengan 

membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai 

dan sepadan melalui penjelasan banding, kemudian hasil penelitian 

dikonsultasikan dengan subjek penelitian sebelum dianggap mencukupi. 

Dalam teknik ini peneliti membandingkan observasi, dokumentasi dan 

wawancara dengan teori tentang peningkatan keterampilan komunikasi 

konselor sebaya melalui pusat informasi dan konseling (PIK-R) di SMPN 

22 Surabaya. 

c. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi, teknik ini dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat.  

 

 

 


